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ABSTRAK

Nama : Benny Vitriansyah Putra
Program Studi : Sarjana Ekstensi Kesehatan Masyarakat
Judul : Analisis faktor - faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja

pengelasan industri informa dalam penggunaan aat pelindung diri
(APD) di Jaan RayaBogor — Dermaga 2011

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat perilaku penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja pengelasan industri Informan di jalan raya Bogor-
Dermaga. Penelitian ini bersifat analisis deskriptif dengan menggunakan metode
kualitatif yaitu untuk melihat faktor faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan
APD. Populasi Penelitian ini adalah seluruh pekerja pengelasan di Jalan Raya Bogor
— Dermaga. Penelitian ini sampel dipilih berdasarkan perilaku yang kurang baik
dalam penggunaan APD. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 orang dari populas
13 orang.

Teknik pengumpulan data dilakukan melaui wawancara mendalam dan juga
observas lansung. Pengolahan data diolah daam bentuk tekstular dan tabel.
Tekstular digunakan sebagai kutipan jawaban dari informan sedangkan tabel
digunakan untuk jawaban yang telah dismpul kan dan juga dianaisa

Penelitian ini mengacu pada konsep teori sosial kognitif dimana perilaku
dipengaruhi oleh adanya faktor individu dan faktor lingkungan. Konsep ini digunakan
dikarena cukup tepat dalam mengalisis perilaku penggunaan alat pelindung diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja pengelasan
sektor informal masih tidak menggunakan APD dengan baik. Faktor lingkungan yang
paing mempengaruhi perilaku pekerja pengelasan industri informa dalam
penggunaan APD seperti peraturan, pengawasan dan fasilitas APD. Sedangkan faktor
individu seperti pengetahuan, persepsi dan motivas tidak begitu mempengaruhi
perilaku pekerja dalam penggunaan APD.

Kata Kunci :
Perilaku penggunaan APD
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ABSTRACK

Name : Benny Vitriansyah Putra
Study Program : Bachelor or Public Health
Title : Analysis of factors — factors that influence the behavior of the

welding industry workers in the informal use of persona protective
equipment (PPE) at Jalan Raya Bogor — Dermaga 2011

This research was conducted aiming to see the behavior of the use of personal
protective equipment (PPE) to workers in the welding industry informants highway
Bogor — Dermaga.

This research is descriptive analysis using qualitative methods is to look at
factor that influence the behavior of the factor the use of PPE. The study population
as al workers welding on Jalan Raya Bogor — Dermaga. This study sample is
selected on the basis of poor behavior the use of PPE. The sample in this study as
many as eight people from the popul ation of 13 people.

Techniques of data collection is done trough in-depth interview direct
observation. Processing of data processed in the form tekstular and tables. Tekstular
used as a quote answers from informans while the table is used for the answer that
have been conclude and were aso analyzed. This study refers to the concept of social
cognitive theory in which behavior is influenced by the presence of individual factors
and environmental factors. This concept is used in analysis quite appropriate persona
protective equipment usage behavior.

The result showed that the magjority of informal sector workers welding still
do not use PPE properly. Environmental factor that most influence the behavior of the
welding industry workers in the informal use of PPE such as regulation, supervision
and facilities PPE. While individual factors such as knowledge, perception and
motivation is not so affect the behavior of workers in the use of PPE.

Keyword : Behaviora use of PPE, Individual factor and environmental factors
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1L atar Belakang

Industri sektor informal merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dijalankan
secara tradisional dengan teknologi yang sederhana dan biasanya dikaitkan dengan
usaha kergjinan, perikanan, atau usaha lainnya termasuk pengelasan. Industri
informal memiliki ciriciri antara pola kegiatannya tidak teratur, baik dalam arti
waktu, permodalan,maupun penerimaan, pada umumnya tidak tersentuh oleh
peraturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah. Disamping itu modal,
peraatan, dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan diusahakan atas
dasar hitungan harian. Pada umumnyatidak mempunyal tempat usaha yang permanen
dan terpisah dari tempat tinggal, tidak mempunyai keterikatan dengan usaha lain yang
besar, dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang berpendapatan rendah,
umumnya tiap-tigp satuan usaha memperkerjakan tenaga dari lingkungan keluarga,
kenalan, atau berasal dari daerah yang sama (Direktorat Bina Peran Serta Masyarakat,
1990:4).

Kondisi industri informal saat ini dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
masih sangat kurang memadai dan juga kurang mendapat perhatian dari instansi
terkait. Pekerja di industri informa kurang mendapatkan promosi dan pelayanan
kesehatan yang memadai, tidak sesuainya rancangan tempat kerja, kurang baiknya
prosedur atau pengorganisasian kerja, dan kurangnya peralatan pelindung bagi
pekerja. Usaha bidang pengelasan merupakan salah satu industri informal yang
kurang memiliki fasilitas memadal terkait K3. Pengelasan merupakan suatu kegiatan
yang memiliki risiko dan bahaya yang tinggi terhadap pekerja (DK3N, 2007).

OSHA (Occupational Safety and Health Administration) telah melakukan
penelitian dimana menyatakan bahwa telah terjadi 200 kasus kematian yang
berhubungan dengan kegiatan pengelasan pada umumnya disebabkan karena
kurangnya kehati-hatian, cara memaka aat yang salah, pemakaian pelindung diri
yang kurang baik, dan kesalahan-kesalahan lainnya. (DK3N, 2007).

1 Universitas I ndonesia
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Dari hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pekerja pengel asan informal
didaerah sekitar kota Bogor, selama kurun waktu tiga bulan terakhir telah terjadi
kurang lebih 10 (sepuluh) kecelakaan kerja antara lain luka bakar pada bagian kaki
dan tangan akibat percikan api. Dari hasil observasi yang dilakukan kecelakaan kerja
tersebut terjadi dikarenakan berbagai faktor antara lain perilaku pekerja yang kurang
dalam penggunaan aat pelindung diri.

Besarnya angka kecelakaan dalam pengelasan, maka perlu adanya upaya
pengendalian bahaya sehingga dapat mengurangi angka kecelakaan tersebut.
Pengendalian bahaya kerja merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan dan
dipenuhi oleh setiap perusahaan baik perusahaan formal maupuinformal dalam upaya
mengendalikan dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
yang pada akhirnya dapat meningkatkan citra dari perusahaan dan meningkatkan
Kinerjadari pekerja.

Pengendadian bahaya pada pekerjaan pengelasan dapat dilakukan dengan
beberapa metode. Tujuan dari pengendalian adalah untuk menjegah agar pekerjatidak
terpagjan oleh bahaya kerja tersebut. Terdapat beberapa metode pengendaian bahaya
yang paling efektif yaitu dengan cara eliminas merupakan menghilang sumber
bahaya kerja seperti tidak menggunakan bahan baku berbahaya untuk kegiatan
pekerjaan. Pengendalian yang efektif lainnya adalah dengan substitusi yaitu
mengganti atau mengsubtitusi bahan berbahaya ke bahan yang lebih tidak berbahaya.

Menurut hirearki pengendalian bahaya terdapat lima pengendal ian bahaya yaitu
eliminasi, substitusi, engineering, administratif dan alat pelindung diri. Eliminasi
yaitu dengan cara menghilangkan bahaya kerja, substitusi dengan cara mengganti
bahan atau proses kerja dengan yang lebih aman, engineering dengan cara membuat
pelindung pada bagian mesin yang membahayakan pekerja, administratif dengan cara
job rotation dan terakhir yaitu Alat Pelindung Diri . (ILO, 1989).

Penggunaan APD merupakan tahap akhir dalam pengendalian bahaya. Walaupun
demikian penggunaan APD akan menjadi sangat penting dilakukan jika pengendalian
secara eliminasi, substitusi , engineering, dan administratif tidak dapat mengurangi

bahaya meskipun sudah dilakukan secara maksimal. Belakangan ini banyak
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perusahaan baik formal maupun informal melakukan pengendalian bahaya dengan
menggunakan APD tersebut.

Pengendadian bahaya dengan menggunakan APD tidak akan maksimal jika
pekerjanya sendiri tidak menggunakan walaupun dari pihak perusahaan telah
menyediakan. Menurut salah satu penelitian yang dilakukan pada pekerja pengelasan
industri informal didaerah Depok hanya 50% pekerja yang berprilaku menggunakan
APD saat bekerja sedangkan 50% mempunyai perilaku tidak menggunakan APD saat
bekerja (Bambang Y, 2009).

Jka dilihat dari data tersebut masih banyak pekerja pengelasan yang tidak
menggunakan APD saat bekerja. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
pekerja sehingga tidak menggunakan APD saat bekerja walaupun dari pihak
perusahaan telah menyediakannya antara lain ketidaknyamanan saat bekerja jika
menggunakan APD sehingga pekerja merasa tidak dapat bekerja secara optimal.
Selain itu terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku pekerja tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan aat pelindung diri merupakan salah satu upaya untuk mengurangi
terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Namun, dari hasil observasi
yang dilakukan dilapangan masih banyak terdapat pekerja yang tidak menggunakan
APD dengan baik. Berhubungan dengan hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui
faktor — faktor apa sgja yang mempengaruhi pekerja dalam penggunaan aat
pelindung diri di pengelasan industri informal dijalan Bogor Dermaga, Kota Bogor.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pekerja pengelasan di jalan
raya Bogor — Dermaga Kota Bogor ?

2. Bagamana faktor Individu (Pekerja) dan lingkungan dalam mempengaruhi
perilaku pekerja pengelasan Indutri Informal untuk menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) di jalan raya Bogor — Dermaga Kota Bogor ?

Universitas | ndonesia
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1.4 Tujuan Pendlitian

141

Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor yang

mempengaruhi perilaku pekerja pengelasan industri informa dalam penggunaan alat

pelindung diri di Jalan Raya Bogor — Dermaga, Kota Bogor.

142

1.

Tujuan Khusus

Mengetahui faktor pengetahuan pekerja dalam mempengaruhi  perilaku
penggunaan aat pelindung diri pada industri informal pengelasan di Jalan
Raya Bogor — Dermaga, Kota Bogor.

Mengetahui  faktor persepsi pekerja dalam  mempengaruhi  perilaku
penggunaan aat pelindung diri pada industri informal pengelasan di Jalan
Raya Bogor — Dermaga, Kota Bogor.

Mengetahui  faktor motivass pekerja dalam  mempengaruhi  perilaku
penggunaan aat pelindung diri pada pekerja pengelasan di Jalan Raya Bogor
— Dermaga, Kota Bogor.

Mengetahui faktor peraturan yang ada dalam mempengaruhi perilaku
penggunaan aat pelindung diri pada indutri informal pengelasan di Jalan
Raya Bogor — Dermaga, Kota Bogor.

Mengetahui faktor pengawasan dalam mempengaruhi perilaku penggunaan
alat pelindung diri pada indutri informal pengelasan di Jalan Raya Bogor —
Dermaga, Kota Bogor.

Mengetahui faktor ketersediaan APD dalam mempengaruhi perilaku
penggunaan aat pelindung diri pada indutri informal pengelasan di Jalan
Raya Bogor — Dermaga, Kota Bogor.
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1.5Manfaat Penelitian

151 Bagi Penulis
Dapat melihat kondisi yang sebernanya dilapangan khususnya tentang faktor
— faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja pengelasan industri informal
dalam penggunaan alat pelindung diri, serta dapat mengaplikasikan teori dan
penga aman belgjar yang telah didapatkan selama dibangku kuliah.

1.5.2 Bagi Industri Pengelasan informal
Dapat dijadikan sebagal informasi dan evaluasi mengenai faktor yang
mempengaruhi perilaku pekerja dalam pemakaian alat pelindung diri, serta
dapat melakukan upaya pencegahan kecelakaan dan peyakit akibat kerja

dengan melakukan evaluasi dan analisis mengenal kondisi kerja.

1.5.3 Bagi Departemen K3 FKM Ul
Dapat dijadikan sebagal sumbangan informasi mengenal faktor — faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku pekerja pengelasan industri informal dalam
pemakaian adat pelindung diri di jalan Bogor-Dermaga sehingga dapat
menambah pengetahuan berbagal pihak yang mendalami ilmu kesehatan dan
keselamatan kerja.

1.6 Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui
faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja pengelasan industri informal
daam menggunakan APD yang berada dijalan Bogor-Dermaga. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2011. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil
data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan
wawancara terstruktur dengan menggunakan alat bantu pedoman wawancara dan alat
perekam dan observasi. sedangkan data sekunder didapatkan dari data pekerja dan
studi pustaka.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Perilaku

Perilaku dapat dilihat dari aspek biologis, dimana perilaku adalah suatu kegiatan
atau aktivitas organisme atau makhluk hidup yang bersangkutan. Dari segi biologis
semua mahluk hidup mulai dari binatang sampa dengan manusia, mempunyai
aktivitas masing-masing. Manusia sebagai salah satu makhluk hidup mempunyai
bentangan kegiatan yang sangat luas, sepanjang kegiatan yang dilakukannya, yaitu
antara lain : berjalan, berbicara, bekerja, menulis, membaca, berpikir, dan seterusnya.
Secara singkat, aktivitas manusia tersebut dikelompokan menjadi dua yakni aktivitas-
aktivitas yang dapat diamati oleh orang lain dan aktivitas yang tidak dapat orang lain
diamat ( Notoatmodjo,2005).

Perilaku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari
luar). Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap
organisme, dan kemudian organisme tersebut merespons, maka teori ini disebut teori
"SO-R" atau Stimulus - Organisme - Respons. (Skiner,1938). Proses ini
membedakan adanya dua respons :

1. Respondent response atau reflexive, yakni respons yang ditimbulkan oleh
rangsangan-rangsangan (stimulus) tertentu yang disebut electing stimuli.
Misalnya : makanan yang lezat menimbulkan keinginan untuk makan, cahaya
terang menyebabkan mata tertutup, dan sebagainya. Respondentresponse juga
mencakup perilaku emosional, misalnya mendengar berita musibah akan
menimbulkan rasa sedih, mendengar berita suka atau gembira, akan
menimbulkan rasa suka cita.

2. Operant response atau instrumental respons, yakni respons yang timbul dan
berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang tertentu.
Perangsang ini disebut reinforcing stimulation atau reinforcer, karena
memperkuat respons. Misanya : apabila seorang pekerja melaksanakan

tugasnya dengan baik adalah
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sebagai respons terhadap gajinya yangcukup. Kemudian karena kerja baik
tersebut, menjadi stimulus untuk memperoleh promosi pekerjaan. Jadi, kerja

baik tersebut sebagai reinforcer untuk memperoleh promosi pekerjaan.

Dilihat dari bentuk respons terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu:

1. Perilaku tertutup (covert behavior) merupakan respons seseorang terhadap
stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respons atau reaks terhadap
stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran,
sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum
diamati secarajelas oleh orang lain.

2. Perilaku terbuka (overt behavior) yaitu respons seseorang terhadap stimulus
dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respons terhadap stimulus tersebut
sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek, yang dengan mudah dapat
diamati dan dilihat oleh orang lain (Notoadmodjo,2003).

2.2 Teori —Teori Mengenai Perilaku
Perilaku dan budaya keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu
faktor penting daam menginimalisasi terjadinya kecelakaan kerja. Pada beberapa
penelitian yang dilakukan perilaku merupakan salah satu faktor penting yang dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Terdapat beberapa teori yang berhubungan
dengan perilaku sebagai berikut :
2.2.1. Lawrence Green Theory
Menurut teori Lawrance Green dan kawan-kawan (1980) menyatakan
bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu faktor
perilaku (behavior causes) dan faktor diluar perilaku (non behaviour causes).
Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor yaitu:
a Faktor predisposis (predisposing factors), yang mencakup
pengetahuan, sikap dan sebagainya.
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b. Faktor pemungkin (enabling factor), yang mencakup lingkungan fisik,
tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana
kesdlamatan kerja, misanya ketersedianya APD, pelatihan dan
sebagainya.

c. Faktor penguat (reinforcement factor), faktor-faktor ini meliputi
undangundang, peraturan-peraturan, pengawasan dan sebagainya
(Notoatmodjo, 2003).

2.2.1. Faktor predisposisi (Predisposing factors)

2.2.1.1. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indra  manusia,  yakni indera  penglihatan,
pendengaran,penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperolen melalui mata dan telinga. Apabila penerimaan perilaku baru atau
adopsi perilaku melalui proses yang didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan
sikap yang positif,maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long lasting)
daripadaperilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.(Notoatmodjo,2005).
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2005) pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang, dalam hal

ini pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan

a. Tahu (know)

Tahu merupakan sebagal mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat
kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelgjari atau
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat
pengetahuan yang paling rendah.
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b. Memahami (comprehension)

Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar
tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi tersebut
secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat
menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramakan, dan
sebagainya terhadap objek yang dipelgjari.

c. Aplikasi (aplication)

Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelgari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi disini dapat
diartikan sebagal aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode,

prinsip, dan sebagai nya dalam konteks atau situasi yang lain.

d. Andisis (analysis)

Anadisis merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu
struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan
analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat
menggambarkan  (membuat  bagan), membedakan, memisahkan,

mengelompokan, dan sebagainya.

e. Sintesis (synthesis)

Sintesis memiliki makna sebagal suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi
baru dari formulasi-formulasi yang ada. Misanya,dapat menyusun, dapat
merencanakan, dapat meringkaskan, dapat menyesuaikan, dan sebagainya
terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang telah ada.
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f. Evaluas (evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian
terhadap suatu meteri atau objek. Penilaian - penilaian itu didasarkan pada
suatu kriteria yang ditentukan sendiri, ataumenggunakan kriteria - kriteria
yang telah ada.

2.2.1.2. Sikap
Skap adal ah suatu predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) terhadap

seseorang, ide atau obyek yang berisi komponenkomponen cognitive, affective
dan behavior (Ahmadi, 1999). Skap ini terdiri dari berbagai tingkatan
(Notoatmodjo, 2005).
a. Menerima (receiving)

Menerima merupaka bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (objek).

b. Merespon (responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan
tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dengan suatu
usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan,
terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah, adalah berarti bahwa orang
menerima ide tersebut.

c. Menghargai (valuing)

Menghargai dapat diartikan sebagai mengajak orang lain  untuk
mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap
tingkat tiga.

d. Bertanggung jawab (responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala
risiko merupakan sikap yang paling tinggi. Untuk mewujudkan sikap menjadi
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suatu perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang
memungkinkan untuk terjadinya suatu tindakan, misalnya adanya fasilitas.
Disamping faktor fasilitas juga diperlukan faktor pendukung dari pihak lain
untuk terjadinya tindakan tersebut.

2.2.2. Faktor pemungkin (enabling factors)
2.2.2.1. Keter sediaan alat pelindung diri
Dalam UU No. 1 Tahun 1970 pasa 14 butir ¢ menyatakan bahwa
pengurus (pengusaha) diwajibkan untuk menyediakan secara cuma-cuma,
semua alat perlindungan diri yang diwgjibkan pada tenaga kerja yang berada
dibawah pimpinannya dan menyediakan bagi setigp orang lain yang
memasuki tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang
diperlukan menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli-ahli keselamatan
kerja APD harus tersedia sesuai dengan risiko bahaya yang ada di tempat
kerja. Contohnya di pengelasan risiko bahaya yang ada seperti infrared dan
radias, maka APD yang harus digunakan adalah face shield dan goggles
untuk perlindungan mata dan wajah.

2.2.2.2. Pelatihan

Pelatihan merupakan bagian dari suatu proses pendidikan formal yang
tujuannya untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan kerja seseorang
atau sekelompok orang. Sedangkan latihan adalah salah satu cara untuk
memperoleh keterampilan tertentu. Pelatihan atau training adalah salah satu
bentuk proses pendidikan, dengan melaui training sasaran belgar atau
sasaran pendidikan akan memperoleh pengalaman-pengalaman belgjar yang

akhirnya akan menimbulkan perubahan perilaku mereka (Notoatmodjo, 2005).

2.2.3. Faktor penguat (reinforcing factors)
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2.2.3.1. Pengawasan

Menurut Kelman (1958) perubahan perilaku individu dimulai dengan
tahap kepatuhan (compliance), identifikasi, kemudian baru menjadi
internalisasi. Mula — mula individu mematuhi tanpa kerelaan melakukan
tindakan tersebut dan seringkali karena ingin menghindari hukuman
(punishment) ataupun sanks, jika seseorang tersebut tidak patuh atau untuk
memperoleh imbalan yang dijanjikan jika dapat mematuhi anjuran tersebut
maka biasanya perubahan yang terjadi pada tahap ini sifatnya sementara,
artinya bahwa tindakan dilakukan selama masih ada pengawas. Namun pada
saat pengawasan mengendur perilaku itu pun ditinggalkannya lagi (Dalam
Syukron, 2007).

2.2.3.2. Kebijakan tentang APD

Undang - undang No. 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan pasa
108 menyatakan bahwa "Setigp pekerja mempunya hak untuk memperoleh
perlindungan atas. keselamatan dan kesehatan kerja,mora dan kesusilaan,
perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai - nila
agama'. Oleh karena itu upaya perlindungan terhadap pekerja akan bahaya
khususnya pada saatmelaksanakan kegiatan (proses kerja) di tempat kerja
perlu dilakukan oleh pihak managemen perusahaan. Salah satu upaya
perlindungan terhadap tenaga kerja tersebut adalah dengan penggunaan aat
pelindung diri (APD).

Penggunaan APD di tempat kerja sendiri telah diatur melalui Undang -
Undang No. 1 tahun 1970. Pasal - pasal yang mengatur tentang penggunaan
APD adalah antaralain:

a Pasal 3 ayat 1 butir F menyatakan bahwa salah satu syarat — syarat
keselamatan kerja adalah dengan cara memberikan aat pelindung diri
(APD) pada pekerja.
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b. Pasadl 9 ayat 1 butir C menyatakan bahwa pengurus (perusahaan)
diwgjibkan menunjukkan dan menjelaskan pada setiap tenaga kerja baru
tentang aat — aat pelindung diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan.

C. Pasal 12 butir B menyatakan bahwa tenaga kerja diwajibkan untuk
memakai alat pelindung diri (APD).

d. Pasal 12 butir E menyatakan bahwa pekerja boleh mengatakan keberatan
apabila aat pelindung diri yang diberikan diragukan tingkat
keamanannya.

e. Pasal 13 menyatakan bahwa barang sigpa akan memasuki suatu tempat
kerja, diwgjibkan mentaati semua petunjuk keselamatan kerja dan
memakal alat pelindung diri yang diwajibkan.

f. Pasal 14 butir ¢ menyatakan bahwa pengurus (pengusaha) diwajibkan
untuk menyediakan secara cuma-cuma, semua aat perlindungan diri
yang diwgjibkan pada tenaga kerja yang berada dibawah pimpinannya
dan menyediakan bagi setigp orang lain yang memasuki tempat kerja
tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut
petunjuk pegawal pengawas atau ahli-ahli keselamatan kerja.

Peraturan lain yang mengatur penggunaan APD adalah Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 01/Men/1981, disebutkan dalam pasal 4
ayat 3, bahwa "pengurus wajib menyediakan secara cuma - cuma semua alat
perlindungan diri yang diwajibkan penggunaannya oleh tenaga kerja yang
berada dibawah pimpinannya untuk mencegah penyakit akibat kerja'. Begitu
pula dalam pasa 5 ayat 2 disebutkan bahwa "tenaga kerja harus memakai aat -
alat perlindungan diri yang diwagibkan untuk pencegahan penyakit akibat
kerja'.

Kebijakan dalam bentuk sanksi dan pemberian penghargaan/hadiah ternyata
mempunya makna dalam meningkatkan motivasi berperilaku pekerja terutama
dalam penggunaan APD.
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2.2.2 Social Cognitive Theory

Social Cognitive Theory merupakan teori perilaku kesehatan yang
dikembangkan oleh Albert Bandura pada tahun 1963. Teori soda kognitif terdapat
tiga faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan yaitu individu, faktor socia dan
lingkungan, di mana satu sama lain saling menentukan (triadic reciprocity). Ketiga
faktor tersebut yaitu pribadi, lingkungan dan perilaku yang mempunyai interaksi yang
bersifat dinamis ,sinambung dan juga bersifat timbal balik, di mana perubahan satu

faktor akan mempengaruhi perubahan pada dua faktor lainnya (Glanz, 2002).

ENVIRONMENT

Equipment, tools, SOP,
Housekeebing

PERSON BEHAVIOR
Knowlegde, Skill, Abilities, 4 > Complying, Coaching,
Motives, Intelligence Recognizing, communication,

Gambar. 2.1 Social Cognitive Theory
Sumber : Glanz, Karen. 2002. Health Behavior and Health Education.
San Fransisco

Daam bidang kesehatan masyarakat (Public Health) telah berkembang
berbagai konsep dan teori yang berkaitan dengan aspek keberhasilan pengobatan,
pencegahan penyakit dan peningkatan kesehatan masyarakat (curative, preventive,
promotive). Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh perilaku kesehatan seseorang
(individual behavior). Bandura menguraikan bahwa individu atau pribadi mempunyai
kemampuan dasar manusiawi yang sifatnya kognitif. Setiap individu memiliki
karakteristik tertentu antara lain aspek emosi, kemampuanbertindak, keyakinan,
harapan, pengaturan diri, kemampuan belgar, dan lain-lain. Sedangkan faktor
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lingkungan juga memiliki karakteristik tersendiri misalnya karakteristik fisik, sosial,
budaya, politis (Glanz, 2002).

Fakta menyatakan bahwa perilaku berubah disetigp kali situasi lingkungan
berubah tidak menunjukkan bahwa perilaku tersebut dipengaruhi oleh situasi
lingkungan, melainkan perilaku tersebut menunjukkan perbedaan-perbedaan situas
tersebut. Jadi terlihat perbedaan ketika stimulus yang sama menghasilkan respon yang
berbeda dari orang yang berbeda atau dari orang yang sama dengan waktu
berbeda. (Jones 1989).

Teori sosial kognitif digunakan untuk mengenal dan memprediksi perilaku
individu dan grup serta mengidentifikass metode — metode yang tepat dalam
mengumbah perilaku. Teori ini erat kaitannya dengan pembelgjaran seseorang
menjadi pribadi yang lebih baik. Teori ini menjelaskan bahwa dalam belgar,
pengetahuan, pengalaman pribadi, karakteristik individu spserti (perseps dan
motivasi) berinteraksi. kemudian pengalaman baru yang terbentuk menjadi evaluasi
terhadap perilaku lama. Pengalaman perilaku lama akan menjadi evaluasi terhadap
perilaku lama, Pengalaman perialku yang lama akan menuntun pribadi tersebut
menginvestigasi masal ah-masal ah yang muncul pada pengalaman saat ini.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku dalam teori ini :

1. Perhatian, mencakup peristiwa peniruan (adanya kejelasan, keterlibatan

perasaan, tingkat kerumitan, kelaziman, nila dan karakteristik pengamat.

2. Penyimpanan atau proses mengingat, mencakup kode simboalik,

pengorganisasian pikiran, pengulangan symbol.

3. Reproduksi motorik (pengetahuan) , mencakup kemampuan fisk,

kemampuan meniru, keakuratan umpan balik.

4. Motivasi, mencakup penghargaan dari luar dan pengharagaan untuk diri

sendiri.

Biasanya teori ini di gunakan untuk mengatasi masalah kesehatan dalam
kerangka yang lebih luas, mulai dari pemberian terapi medis, penyalahgunaan

akohol, dan imunisasi.
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2.2.3 Teori Ramsey

Ramsey mengemukakan bahwa perilaku kerja yang aman atau terjadinya
perilaku yang dapat menyebabkan kecelakaan, dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor
yaitu :

a. Pengamatan ( Perception )

b. Kognitif ( Cognition)

c. Pengambilan Keputusan ( Decision Making )

d. Kemampuan ( Ability )

Faktor — faktor tersebut merupakan suatu proses yang sekuensial mulai dari yang
pertama hingga yang terakhir. Jika keempat tahapan ini dapat berlangsung dengan
baik maka akan dapat terbentuk suatu perilaku yang aman.

Ramsey mengemukakan sebuah model yang mengkaji faktor-faktor pribadi
yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan. Pada tahapan pertama seseorang akan
mengamati suatu bahaya yang akan mengancam. Bila ia tidak mengamati atau salah
mengamati adanya bahaya maka ia tidak akan menampilkan perilaku kerja yang
aman. Sedang bilamana bahaya kerja teramati sedangkan yang bersangkutan tidak
memiliki pengetahuan atau pemahaman bahwa ha yang diamati tersebut
membahayakan maka perilaku yang aman juga tidak terampil. Pada tahapan yang
ketiga perilaku kerja yang aman juga tidak akan tampil bilamana seseorang tidak
memiliki keputusan untuk menghindari walaupun yang bersangkutan telah melihat
dan mengetahui bahwa yang dihadapi tersebut merupakan sesuatu Yyang
membahayakan.

Begitu pula pada tahapan keempat perilaku kerja yang aman juga tidak akan
tampil bilamana seseorang tidak memiliki kemampuan bertindak untuk menghindari
bahaya walaupun pada tahapan sebelumnya tidak terjadi kesalahan atau berlangsung
dengan baik.

Pada tahapan pertama, dapat pengamatan seseorang terhadap bahaya dipengaruhi
oleh:

1. Kecakapan sensoris ( sensory skill )

2. Perseptualnya ( perceptual skill )
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3. Kesiagaan mental ( state of alertness)
Pada tahapan kedua, pengenal an seseorang terhadap faktor bahaya yang di amati atau
teramati akan tergantung :

1. Pengalaman ( experience)

2. Pelatihan (training )

3. Kemampuan mental ( mental ability )

4. Dayaingat ( memory ability )
Pada tahap ketiga, keputusan seseorang untuk menghindari kecelakaan akan di
pengaruhi oleh :

1. Pengalaman ( experience)

2. Pelatihan (training )

3. Sikap (attitude)

4. Motivasi ( motivation )

5. Kepribadian ( personality )

6. Kecendrungan menghadapi risiko ( risk-taking-tendency )

Pada tahapan ke empat, kemampuan seseorang untuk menghindari kecelakaan di
pengaruhi oleh :

1. Ciri-ciri fisik dan kemampuan fisik ( physical characteristics andabilities)

2. Kemampuan psikomotorik ( psychomotor skill )

3. Proses-prosesfisiologis ( physiological prosess)

Dari keempat tahapan di atas dapat disimpulkan bahwa keseluruhan factor
pengaruh tersebut, sebagian besar merupakan faktorfaktor individua yang
sesungguhnya masih dapat di tingkatkan melalui berbagai strategi pendidikan dan
pelatihan yang sesuai dan tepat. Namun perlu di sadari pula bahwa betapapun telah
terbentuk perilaku kerja yang aman, adanya factor chance masih memungkinkan

terjadinya suatu kecel akaan kerja.
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2.2.4 Health Belief Model (HBM)

HBM adalah hubungan yang menyatakan antara keyakinan seseorang dengan
perilaku yang ditampilkan. Model ini memberikan cara bagaimana seseorang akan
berprilaku sehubungan dengan kesehatan mereka dan bagaimana mereka mematuhi
terapi kesehatan yang diberikan (Rosenstoch,1974).

Health Belief Model ditentukan oleh beberapa faktor yaitu (Becker, 1979) :
1. Percaya bahwa mereka rentan terhadap masalah kesehatan
2. Menganggap serius masalah
3. Adanya keyakinan terhadap efektivitas pengobatan
4. Menerima anjuran untuk mengambil tindakan kesehatan
Padateori HBM terdapat tiga komponen yaitu:

1. Persepsi Individu tentang kerentanan dirinya terhadap suatu penyakit.
Misalnya seorang klien perlu mengena adanya pernyakit koroner melalui
riwayat keluarganya, apalagi kemudian ada keluarganya yang meningga
maka klien mungkin merasakan resiko mengalami penyakit jantung.

2. Persepsi Individu terhadap keseriusan penyakit tertentu. Dipengaruhi oleh
variabel demografi dan sosiopsikologis, perasaan terancam oleh penyakit,
anjuran untuk bertindak (misal: kampanye media massa, anjuran keluarga atau
dokter dll)

3. Perseps Individu tentang manfaat yang diperoleh dari tindakan yang diambil.
Seseorang mungkin mengambil tindakan preventif, dengan mengubah gaya
hidup, meningkatkan kepatuhan terhadap terapi medis, aau mencari
pengobatan medis. Model ini membantu perawat memahami berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi persepsi, keyakinan, dan perilaku klien, serta
membantu perawat membuat rencana perawatan yang paling efektif untuk
membantu klien, memelihara dan mengembalikan kesehatan serta mencegah
terjadinya penyakit.
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2.2 Konsep Pengelasan
2.2.1 Pengertian Pengelasan
Las adalah suatu cara untuk menyambung benda padat dengan jalan
mencairkannya melalui pemanasan. Untuk berhasiInya penyambungan diperlukan
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, yakni (Sriwidharto, 1987):

a. Bahwabenda cair tersebut dapat cair/lebur oleh panas.

b. Bahwa antara bendabenda padat yang disambung tersebut terdapat
kesesuaian sifat lasnya sehingga tidak melemahkan atau menggagal kan
sambungan tersebut.

c. Bahwa cara-cara penyambungan sesuai dengan sifat benda padat dan

tujuan penyambungannya.

2.2.2 Bahaya Pengelasan
Daam melakukan pengelasan terdapat bebebapa bahaya yang berpotensi
terjadi antaralain (Andryansyah,2000)
1. Bahaya Cahaya/ Sinar
Cahayadari busur las dapat digolongkan pada sifatnya yaitu dapat dilihat,
ultra violet, clan infra merah. Cahaya tersebut tergolong dalam radias
bukan pengion (non ionizing). Bahaya cahaya (radias) ini dapat

menimbulkan luka bakar, kerusakan kulit, dan kerusakan mata.

2. Bahaya Asap dan GaslLas
Asap las (fume) yang ada selama pengelasan terutama terdiri dari
oksida logam. Asap ini terbentuk ketika uap logam terkondensasi clan
teroksidasi. Komposisi asap ini tergantung pada jenis logam induk,
logam pengisi, flux, dalam lapisan permukaan atau kontaminasi pada
pennukaan logam. Gas-gas berbahaya yang terjadi pada waktu pengelasan
adalah gas karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), ozon (O3)
dan gas nitrogen dioksida (NO2). Gas — gas berbahaya ini dapat

menyebabkan kerusakan pada sistemn pernafasan dan juga tubuh.
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3. Bahaya Percikan Api
Selama dalam proses pengelasan menghasilkan percikan dan terak las.
Percikan dan terak las apabila mengenai kulit dapat menyebabkan luka
bakar. Karena itu juru las harus dilindungi terhindar hal ini terutama
apabila harus melakukan pengel asan tegak dan atas
kepala.

4. Bahaya Kebakaran
Kebakaran dapat terjadi karena adanya bahan-bahan yang mudah terbakar
seperti bensin, solar, minyak, cat, kayu, kain, kertas dan bahan lainnya
yang terkena percikan las. Bahaya kebakaran juga dapat terjadi karena
kabel yang menjadi panas yang disebabkan oleh hubungan yang kurang
baik, kabel yang tidak sesuai atau adanya kebocoran listrik karena isolas
yang rusak.

5. Bahaya L edakan

Daam mengelas tangki, sebelum dilakukan pengelasan, tangki harus
bersih dari minyak, gas yang mudah terbakar dan cat yang dapat terbakar.
Apabila dalam hal ini pemberiannya kurang sempurna akan terjadi
ledakan yang sangat membahayakan. Untuk mencegah hal ini sebelum
pengelasan dilakukan harus diadakan pemeriksaan lebih dahulu untuk
memeastikan bahwa tidak akan terjadi ledakan. Karena itu pemeriksaan
tidak boleh hanya berdasarkan atas perkiraan sgja tetapi harus dengan
deteks untuk gas yang mudah terbakar.

2.3 Alat Pdlindung Diri (APD) Pengelasan
Alat pelindung diri (APD) yang digunakan dalam proses pengelasan meliputi
(Sriwidharto, 1987) :
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1. Helm Pengaman
Helm pengaman sangat penting penggunaannya, adapun fungsinya antara
lain:
a. Tumbukan langsung benda keras dengan kepal a.
b. Cipratan ledakan-ledakan kecil dari cairan las yang mengakibatkan
terbakarnya kepala.

2. Kacamatalas

Pelindung mata digunakan untuk menghindari pengaruh radiasi energi
seperti sinar ultra violet, inframerah dan lain-ain yang dapat merusak mata.
Pemaparan sinar ultra violet dengan intensitas tinggi dalam waktu singkat atau
pemaparan sinar ultra violet intensitas rendah dalam waktu cukup lama akan
merusak kornea mata. Para pekerja yang kemungkinan dapat terkena bahaya dari
sinar yang menyilaukan, seperti sinar dari las potong dengan menggunakan gas
dan percikan dari las sinar yang memijar harus menggunakan pelindung mata
khusus. Pekerjaan pengelasan juga menghasilkan radiasi inframerah tergantung

pada temperatur lelah mental.

3. Pdindung Muka

Pelindung muka dipakai untuk melindungi seluruh muka terhadap
kebakaran kulit sebagal akibat dari cahaya busur, percikan dan lainlainnya, yang
tidak dapat dilindungi dengan hanya memakai pelindung mata sgja. Bentuk dari
pelindung muka bermacam-macam, dapat berbentuk helm las (helmet welding)
dan kedok las (handshield welding).

4. Kacamata Bening (Safety Spectacles)
Kacamata bening dipakai pada waktu membersihkan terak, karena terak
sangat rapuh dan keras pada waktu dingin.
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5. Pdindung Tdinga (Hearing Protection)
Alat pdindung telinga digunakan untuk melindungi telinga dari kebisingan
pada waktu menggerinda, meluruskan benda kerja, persiapan pengelasan dan lain

sebagainya.

6. Alat Pelindung Hidung (Respirator)
Alat pelindung hidung digunakan untuk menjaga asap dan debu agar tidak

langsung masuk ke hidung.

7. Pakaian Kerja
Pakaian kerja pada waktu mengelas berfungs untuk melindungi anggota
badan dari bahaya-bahaya waktu mengelas. Syarat-syarat pakaian kerja yaitu:

e Bahan pakaian kerja harus terbuat dari kain katun atau kulit, karena katun
dan kulit akan tidak cepat bereaksi bila bersentuhan dengan panas.

e Menghindari pakaian kerja yang terbuat dari bahan polyester atau bahan
yang mengandung sintetis, karena bahan tersebut akan cepat bereaksi dan
mudah menempel pada kulit badan apabila kena loncatan bunga api.

e Pakaian kerja tidak terlalu longgar dan tidak terladu sempit, karena kalau
terlalu longgar akan menambah ruang gerak anggota badan, terlalu sempit
akan mengurangi gerak anggota badan.

e Hindarkan celana dari lipatan bagian bawah, hal ini dapat menimbulkan

tersangkut dengan benda lain atau kemasukan bunga api.

8. Peindung Dada (Apron)

Bagian dalam dada merupakan bagian yang sangat peka terhadap pengaruh
panas dan sinar yang tgjam. Sinar dari las listrik termasuk sinar yang sangat
tgjam. Untuk melindungi bagian dalam dada tersebut digunakan pelindung dada.
Pelindung dada dipakai setelah baju las.
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9. Sarung Tangan

Pekerjaan mengelas selau berhadapan dengan benda-benda panas dan arus
listrik. Untuk melindungi jari-jari tangan dari benda panas dan sengatan listrik,
maka tukang las harus memakai sarung tangan yang tahan panas dan bersifat
isolasi. Sarung tangan harus lemas sehingga tidak mengganggu pekerjaan jari-jari
tangan. Sarung tangan dibuat dari kulit atau asbes lunak untuk memudahkan
memegang pemegang elektroda. Waktu mengelas harus selalu memakai sepasang

sarung tangan.

10. Sepatu Kerja

Fungs dari sepatu kerja yaitu untuk melindungi kaki dari benda-benda
tajam, kejatuhan benda-benda tajam dan percikan cairan logam serta goresan-
goresan benda-benda tajam. Syarat-syarat dari sepatu kerja yaitu kuat dan tahan
api, tinggi dengan penutup ujung sepatu dari baja, dan bahan dari kulit.

2.4 Pendlitian — Penelitian yang ber kaitan dengan judul
Terdapa beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa orang mengena
perilaku pekerja dalam menggunakan alat pelindung diri antaralain:
1. Studi Kasus | mplementasi Kebijakan dalam penggunaan APD di PT X
Penelitian ini dilakukan pada pekerja pengdasan di PT X. Pendlitian
ini dilakukan pada tahun 2007 dengan menggunakan cara membuat suatu
cheklis dan juga wawancara. Terdapat beberapa varibel yang diteliti yaitu
kebijakan, ketersediaan APD, implementasi APD dan pelatihan. dari hasil
penelitian tersebut disimpulkan bahwa penggunaan APD di perusahaan
tersebut masih kurang sehingga masih sering terjadi kecelakaan kerja dimana
dari data kecelakaan kerja telah terjadi 9 kecelekaan kerja yang menyebabkan
cidera padawajah dan kepa a pekerja.
Dari hasil penelitian tersebut disebutkan bahwa perilaku penggunaan

APD pada pekerja sangat dipengaruhi oleh pengetahuan pekerja tentang
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penggunaan APD, ketersediaan APD dan peraturan yang mengatur tentang
penggunaan APD.

. Analisis Faktor perilaku pekerja las dalam menggunakan APD di
Industri Informal Tanggerang.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan menggunakan
pendekatan observasional yakni cross sectional, yaitu untuk melihat hubungan
antara variable independen dengan variable dependen, dalam hal ini faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku penggunaan APD. Populas
penelitian adalah seluruh pekerja las Jalan Raya Kelapa Dua Tangerang pada
bulan November 2009. Populasi pekerjalas sebanyak 26 orang pekerja.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah non random sampling dengan teknik total sampling. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner.
Pengolahan data menggunakan program komputer, disajikan secara univariat
dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 50 % pekerja yang
berperilaku menggunakan APD dan 50 % pekerja yang berperilaku tidak
menggunakan APD.

. Hubungan motivasi dan peraturan perusahan dengan perilaku
pemakaian APD di PT X

Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi deskriptif. Pendliti
mewawancarai 60 responden yang bekerja dibagian produksi konstruksi.
Sampel diambil dengan metode purposive yang berarti sampel yang dipilih
adal ah berdasarkan kriteria yang dibuat oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan menggunakan
kuesioner. Pengolahan data menggunakan program komputer, disajikan secara
univariat dan bivariat. Variabel penelitian dalah umur, tingkat pendidikan,
lama bekerja, pendapatan, status, sikap terhadap menggunaka APD, motovasi

dan peraturan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% responden menggunakan
APD padaarea dimana peralatan APD adalah wajib. 66. 7 % responden
termotivass  menggunakan APD bukan karena kesehatan, 91,7 %
menggunakan APD karena keselamatan mereka dan 81,4 % dikarenakan

faktor ekonomi
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Kerangka Teori

Perilaku dapat diartikan sebaga tindakan atau kegiatan yang ditampilkan
seseorang dalam hubungannya dengan orang lain dan lingkungan sosialnya, atau
dalam rangka manusia beradaptasi terhadap lingkungannya. Pada umumnya perilaku
timbul karena suatu alasan tertentu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor penentu
(internal dan eksternal) dan proses terbentuknya perilaku tersebut dapat terjadi karena
faktor belgar dan naluri (Denison, J. 1996).

Pada teori social kognitif, perilaku kesehatan yang meliputi tiga faktor, yakni
individu, lingkungan dan perilaku itu sendiri, di mana satu sama lain saling
menentukan (triadic reciprocity). Teori ini menggambarkan antara faktor pribadi,
lingkungan dan perilaku yang mempunyai interaksi yang bersifat dinamis dan
sinambung dan juga bersifat timbale balik, di mana perubahan satu faktor akan
mempengaruhi perubahan pada dua faktor lainnya (Glanz, 2002).

Dengan demikian, proses terbentuknya perilaku manusia dapat digambarkan
dalam sebuah kerangka teori sebagai berikut :

ENVIRONMENT
Equipment, tools, SOP,
/ Housekeeping

PERSON BEHAVIOR
Knowlegde, Skill, Abilities, «— Complying, Coaching, Recognizing,
Matives. Intellinence commiinication. Demontratina

Gambar 3.1 Kerangka Teori

Daam faktor Person (Manusia) terdapat beberap faktor yang mempengaruhi seperti
motovasi, , karakteristik person dan kemampuan motorik. Pada faktor lingkungan
juga terdapat beberapa faktor yang ~mempengaruhi  seseorang  yaitu
adanyapengawasan, kebijakan atau peraturan dan lingkungan kerja yang aman dan
sehat serta pengaruh dari rekan kerja.
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3.2 Kerangka Konsep

Perilaku pekerja dalam menggunakan aat pelindung diri dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain faktor manusia/ pekerja dan lingkungan. (Glanz, 2002). Pendlitian ini memiliki
kerangka konsep yang terdiri dari beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku yaitu pekerja
dan lingkungan. Kerangka konsep penelitian ini dapat dilihat ebih jelas pada gambar.

MANUSIA (Pekerja) LINGKUNGAN
- Motivas - Peraturan
- Persepsi - Pengawasan
- Pengetahuan - FaslitasAPD

Perilaku Penggunaan APD

Gambar 3.2 Kerangka Konsep

Dalam penelitian ini terdapat 2 faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja dalam
penggunaan APD yaitu faktor dari pekerja dan lingkungan yang merupakan variabel dependen
dan perilaku pekerja sebaga variabel independen. Dalam faktor — faktor tersebut terdapat
beberapa variabel — variabel yang akan menjadi komponen penting dalam penelitian sebagai
batasan dan ruang lingkup yaitu motovasi, persepsi, pengetahuan/ pendidikan yang merupakan
varibel dari pekerja, sedangkan peraturan, pengawasan dan fasilitas APD merupakan varibel

dalam faktor lingkungan.
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3.3 Matriks Tema Pendlitian

28

Tabel 3.1. Matriks Tema Penelitian

Variabel Pendlitian

Tema Penditian

I nstrumen Pendlitian

Pengetahuan

a. Pemahaman mengenai

bahaya dan risiko kerja

b. Pemahaman pengertian
APD

c. Pemahaman jenis—jenis
APD yang sesuai dengan

pekerjaan

d. Pemahaman mengenal
fungsi APD yang sesuai

dengan pekerjaan

Pedoman Wawancara

Observasi Langsung

Persepsi

a. Penting atau tidak
menggunakan APD

b. Persepsi apakah APD
dapat mengurangi
terjadinya kecelakaan
kerja

Pedoman wawancara

Observasi langsung

Motivasi

a. Apasgjayang menjadi
motivas pekerjadalam

menggunakan APD

Pedoman wawancara

Observas langsung

Peraturan

a. Peraturan yang diterapkan

b. Peraturan tersebut
disosidisasikan kepada

Pedoman wawancara

Observas Langsung
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pekerja

Pengawasan a. Pengawasan dalam Pedoman wawancara
penggunaan APD

b.Adaatau tidak sanksi jika
tidak menggunakan APD

Observas langsung

Fasilitas APD a Ketersediaan APD Pedoman wawancara
b.Kelayakan APD
c. APD sesuai dengan jenis

Observas langsung

pekerjaan

34

35

3.6

Desain Penelitian
Penelitian faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja dalam menggunakan Alat

pelindung diri pekerja pengelasan di jalan raya Bogor-Dermaga bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Desain ini digunakan karena dapat menggali informas — informasi
lebih dalam yang melatarbelakangi perilaku tertentu dan pendapat dari informan mengenai
masalah —masalah tertentu.

Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pekerja pengelasan industri informal yang berada dijalan raya
Bogor- Dermaga. Penelitian in dilakukan pada bulan desember 2011.

I nforman Penelitian

Informan dalam penelitian ini sebanyak 8 orang pekerja dalam 4 bengkel pengelasan yang
ada di jalan raya Bogor- Dermaga. Pemilihan informan ini dilakukan setelah dilakukan
observas terlebih dahulu. Dari hasil observasi didapatkan bahwa 4 bengkel pengelasan
tersebut dalam melakukan pekerjaan tidak menggunakan APD yang baik.

Universitas | ndonesia

Analisis faktor ..., Benny Vitriansyah Putra, FKM Ul, 2012




30

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dari hasil wawancara mendalam (in-depth

interview) antara peneliti dengan informan dan observasi yang dilakukan peneliti sebelum

melakukan wawancara. Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan pedoman

wawancara. Selain itu penulis juga melakukan studi pustaka untuk mendapatkan tambahan

referens mengenai faktor — faktor yang memepengaruhi perilaku pekerja dalam penggunaan
APD.

3.8 Instrumen Penelitian

38.1

382

3.8.3

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara nerupakan suatu pedoman yang digunkan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan secara lisan dari salah satu
informan. Pedoman ini dibutuhkan untuk memandu wawancara antara peneliti dengan

informan dan dapat meminimalisas bias antara satu informan dengan informan lainnya.

Alat Perekam

Alat  perakam mempunya manfaat untuk mempermudah peneliti  dalam
mendokumentasikan data yang diperoleh saat wawancara agar dapat secara tepat dan
detail mencatat jawaban dari informan. Alat bantu perekam ini menggunakan voice
recorder. Proses perekaman ini terlebih dahulu meminta izin pada informan agar tidak

merasa keberatan jika wawancara tersebut direkam.

Catatan Lapangan
Catatan lapangan bermanfaat sebagai catatan hasil wawancara dengan informan selain

dengan hasil rekaman dengan menggunakan alat perekam.
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3.8.4 Lembar Observasi
Lembar observas digunakan pada saat pengamatan lansung dilapangan. Lembar observasi
ini berbentuk tabel yang berisi apakah pekerja menggunakan APD lengkap atau tidak saat
bekerja serta keterangan mengena APD apa sgja yang tidak digunakan.

3.9 Manajemen Data
3.9.1 AnalissData
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengolahan data menggunakan pendekatan analisis
kualitatif. Pengolahan dan analisis data ini dilakukan secara manual dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mereduksi informasi atau data yang didapatkan yaitu berupa kata-kata hasil
wawancara dibuat menjadi sistematis menjadi bentuk tulisan dengan cara meringkas.
2. Melakukan klasifikasi atau mengelompokkan informas yang diperoleh berdasarkan
variable penelitian dan disusun supaya dapat dibandingkan antara responden yang satu
dengan yang lainnya.
3. Meakukan analisis data dengan menggunakan matriks pengumpulan data penelitian
dan ditinjau kembali dengan landasan teori yang digunakan. Setelah itu, pendliti
menggunakan teknik menarik kesimpulan berdasarkan data yang terkumpul.

3.9.2 Penyajian Data
Penygjian data dilakukan dengan cara tekstular dan juga tabel. Tekstular digunakan

sebagal kutipan jawaban dari informan sedangkan tabel digunakan untuk jawaban yang telah

disimpulkan dan juga dianalisa.
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3.9.3 Triangulas Data

Triagulas merupakan suatu kegiatan pengecekan data terhadap sumber dan metode untuk
mengetahui data yang didapatkan sudah sesuai dengan kenyataan atau tidak.

Triagulasi sumber dilakukan dengan cara cross-check data dengan fakta lainnya melalui
wawancara yang tidak terstruktur dengan pemilik bengkel las tersebut dan teman kerja .
Triagulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan
data. Selain menggunakan metode wawancara mendalam juga dilakukan observasi untuk melihat
kondisi sebenarnya dilapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keterbatasan Pendlitian

BAB 4

Pada penelitian ini, peneliti mempunya keterbatasan pada saat melakukan

penelitian yang dapat mempengaruhi hasil dari penelitian antaralain :

1. Pada saat wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa informan, kondisi

lingkungan sekitar sangat berisik jadi dapat mempengaruhi konsentrasi informan

dalam memberikan jawaban.

2. Pada saat wawancara mendalam dilakukan,

terdapat beberapa informan

memberikan jawabannya sambil bekerja,sehingga jawaban yang diberikan sangat

singkat saja.

3. Jawaban yang diberikan pekerjajuga sulit untuk diketahui keobjektifannya karena

timbul kesan jika jawaban yang diberikan adalah jawaban yang ideal dalam rangka

mempertahankan diri.

4.2 Karakteristik I nforman

Pada penelitian ini sumber informan adalah sebanyak 8 orang yang bekerja di 4

bengkel las dari total pekerja yang ada sebanyak 13 orang. Pada setiap bengkel las

sumber informan yang diambil berjumlah 2 orang. Selain pekerja sebagal informan,

disetiap bengkel juga dilakukan wawancara dengan pemilik ataupun rekan kerja dari

informan sebagai cara dalam melakukan triagulasi.
Tabel 4.1 Karakteristik Informan
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Informan | Usia(Tahun) | Pendidikan Terakhir |LamaBekerja | Bengkel Las

Informan 1 48 Tahun SD 20 Tahun Bengkel Las 1

Informan 2 25 Tahun SMK 1 Tahun Bengkel Las 1

Informan 3 23 Tahun SMU 8 Bulan Bengkel Las 2
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Informan 4 35 Tahun SD 12 Tahun Bengked las 2
Informan 5 30 Tahun SMK 9 Tahun Bengkd las 2
Informan 6 40 Tahun SD 18 Tahun Bengkd las 3
Informan 7 38 Tahun SMP 10 Tahun Bengkd las4
Informan 8 43 Tahun SD 19 Tahun Bengkd las 4

4.3 Analisis Pengetahuan

Terdapat beberapa pertanyaan yang digukan dalam mengetahui pengetahuan

pekerja dalam penggunaan APD antara lain bahaya dan risiko kerja, definist APD,

jenis - jenis APD,dan kegunaan APD. Dari has wawancara didapatkan bahwa

pengetahuan informan mengenai bahaya dan risiko, definisi APD, jenis— jenis APD

dan kegunaan APD sudah cukup baik. Terdapat beberapa jawaban dari informan yang

menyatakan pengetahuan :

“Bekerjadisini cukup berbahaya, bahaya seperti panas, |uka bakar akibat percikan

api saat mengelas, kebakaran jugabisa’ (informan 1 Bengkel 1)

“ Banyak bahaya kerja gini, misalnya lecet-lecet akibat kena panas, mata juga

bisa sakit, bisa jugatertimpabesi — besi yang mau dilas’ (informan 3 bengkel 2)

“ APD itu dat untuk menjaga badan yang digunakan saat bekerja seperti

pelindung muka, kacamata untuk pelindung tubuh kita” (informan 7 bengkel 4)

“ APD itu dat pelindung diri mas” (informan 4 bengkel 2)

“Banyak gunanya APD itu, seperti kacamata dapat melindungi mata dari panas

jugadari cahayasilau dari ngelas” (informan 5 bengkel 2)
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manfaat APD itu seperti kacamata berguna untuk melindungi mata, sarung
tangan melindungi tangan” (informan 6 bengkel 3)

“saya kalo bekerja menggunakan APD karena guna banget mas, kacamata
berguna untuk melindungi mata saya, kalo gak pakai mata saya jadi silau bisa

rusak juga’ (informan 8)

Berdasarkan dari jawaban — jawaban dari informan dapat diketahui bahwa dalam
variabel pengetahuan, informan memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai
bahaya dan risiko kerja, definisi aat pelindung diri, jenis —jenis aat pelindung diri
yang digunakan serta kegunaan dari APD tersebut. Pengetahuan tersebut sebagian
besar didapat pada saat setelah bekerja di bengkel las tersebut. Namun, walaupun
mengetahui bahaya dan risiko saat bekerja serta kegunaan dari APD, masih banyak
informan tesebut yang tidak menggunakan APD yang baik pada saat bekerja.

Pengetahuan yang baik mengenai APD, tidak bisa mengakibatkan perilaku yang
baik dalam penggunaan APD. Hanya tahu tetapi tidak dapat mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dapat mempengaruhi perilaku dalam penggunaan APD. Upaya
dalam meningkatkan perilaku pekerja dalam penggunaan APD saat bekerja perlu
lebih dilakukan sosilisasi dan promosi seperti pemasangan poster mengenai bahaya
dan risiko kerja jikatidak menggunakan APD saat bekerja, selain itu juga untuk lebih
meningkatkan pengetahuan pekerja dapat dilakukan pelatihan kerja. Kesadaran dalam
diri pekerja juga harus ditingkatkan bahwa tidak cukup dengan mengetahui akan
tetapi harus pengatuhuan tersebut harus diaplikasikan pada saat bekerja.

Tabel 4.2. Ringkasan Analisis Pengetahuan

Pertanyaan Penelitian | Ringkasan Kesimpulan

Risiko dan Bahaya Kerja | Seluruh informan cukup mengetahui | Pengetahuan dalam
risko dan bahaya dari pengelasan | mempengaruhi

seperti panas, percikan api yang | perilaku pekerja
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dapat menyebabkan luka bakar,
paparan yang dapat
menyebabkan kerusakan mata, dan
kebakaran akibat konsleting listrik

sinar

Pengertian APD Seluruh informan mengetahui
pengertian dari alat pelindung diri
yaitu alat yang digunakan sebagai
pelindung diri disaat bekerja

Jenis APD yang | Sebagian informan cukup mengetahui

digunakan untuk | jenis APD yang digunakan untuk

pengelasan mengelas yaitu penutup muka,
kacamata, dan sarung tangan

Kegunaan APD Seluruh informan cukup baik dalam

pengetahuan mengenai fungsi APD
karena dapat menjelaskan fungsi dari
APD yang digunakan seperti fungsi
penutup muka untuk meindungi
muka dan mata dari paparan sinar
akibat pengelasan dan juga sarung

tangan

untuk menggunakan
APD tidak
berpengaruh karena
walaupun
pengetahuan
mereka cukup baik
mengenai APD
akan pada
aplikas dilapangan
tidak
menggunakan APD

tetapi

masih

4.4 Analisis Perseps

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai persepsi pekerja

mengena bahaya dan

risko pekerjaan serta pekerja mengenai pentingnya

menggunakan APD saat bekerja sebagian pekerja sudah cukup baik, dapat dilihat dari

beberapa hasil jawaban informan antaralain :
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“ bahaya dan risiko bekerja disini menurut saya banyak mas, seperti sakit pada
mata jadi untuk mengurangi itu perlu kaca mata saat mengelas, saya bekerja
biasanya menggunakan pelindung muka’ (informan 2 bengkel 1)

“ APD sangat berguna mas, dengan APD jadi bahaya kerja seperti luka bakar
ketangan jadi berkurang jika menggunakan sarung tangan” (Informan 5 bengkel
2)

“ APD itu penting mas, jikatidak gunain APD bisa terkena api juga lindungi mata

saya dengan gunain kacamata® (informan 1 bengkel 1)

“APD penting mas, kacamata dan pelindung muka tuh yang paling penting saat
bekerja, bisa melindungi mata saya supaya cahaya dari ngelas tidak rusak mata
saya mas,sarung tangan juga penting” (informan 7 bengkel 4)

“ Penting mas, kalo tidak menggunakan APD tidak mau bekerja apalagi
kacamata, kacamata itu paling penting mas, bisa melindungi mata saya karena
mata saya sudah sering sakit, sarung tangan juga penting untuk tangan” (Informan
4 bengkel 2)

Namun dari hasil wawancara dengan informan masih terdapat beberapa pekerja
yang mempunya persepsi yang kurang begitu peduli dengan penggunaan APD
karena meraka berangapan bahwa industri mereka masih kecil-kecilan dan
pengelasan yang lakukan juga tidak begitu besar hanya melakukan pengelasan besi —
besi untuk pagar rumah.

“ Saya pernah tidak menggunakan APD saat bekerja karena pengel asan yang saya

lakukan cuma sebentar ja mas jadi saya males menggunakan APD,bahaya nya juga
tidak ada sayarasa karna bentar ja*“ (informan 6 bengkel 3)

Analisis faktor ..., Benny Vitriansyah Putra, FKM Ul, 2012



38

Persepsi adalah pengorganisasian,pengiterpretasian terhadap rangsang yang
diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan
merupakan aktivitas yang integrated dalam individu. Dalam hal ini persepsi mecakup
penafsiran obyek, penerimaan stimulus (Input), pengorganisasian stimulus, dan
penafsiran terhadap stimulus yang telah diorganisasikan dengan cara mempengaruhi
perilaku dan pembentukan sikap.

Sebagian besar informan memiliki persepsi yang sama yaitu bahwa bahaya
pengelesan itu besar dan untuk menginimaisir dan mengurangi paparan bahaya
tersebut perlu dilakukan beberapa pengendalian seperti dengan menggunakan APD
saat bekerja. Namun, terdapat salah satu informan yang mempunyai persepsi bahwa
APD yang lengkap itu tidak terlalu penting digunakan saat bekerja karena pekerjaan
yang dilakukan tidak begitu berat.

Walaupun sebagai an besar informan memiliki persepsi yang baik tentang APD,
berdasarkan hasil observas dilapangan informan masih tidak menggunakan APD
yang lengkap saat bekerja. Perilaku ini dapat terjadi karena pekerja dalam hanya
penerimaan stimulus seperti melihat, dan mendapatkan informasi lainya bahwa
bahaya dan risiko pengelasan besar dan kegunaan APD itu penting sehingga tidak
dapat mempengaruhi perilaku pekerja dalam menggunakan APD dengan baik.

Walgito (2002) menyatakan bahwa terjadinya persepsi merupakan suatu yang
terjadi dalam tahap-tahap berikut:

1. Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses
kedalaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu stimulus
oleh aat indera manusia.

2. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis,
merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor (alat
indera) melalui saraf-saraf sensoris.

3. Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses psikologik,
merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang stimulus yang

diterima reseptor.
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4. Tahap ke empat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses perseps yaitu

berupa tanggapan dan perilaku.

Tabel 4.3 Ringkasan Analisis Persepsi

Pertanyaan Pendlitian

Kesimpulan

Tanggapan  berkenaan
bahaya

risiko pengelasan

dengan dan

Ringkasan
a. Sebagaian besar informan
memberikan tanggapan

bahwa pengelasan memiliki

bahaya dan risko yang
besar

b.Ada saah satu

yang berangkapan bahwa

informan

risiko dan bahaya pengelasan
tidak besar karena hanya
industri kecil dan pekerjaan
yang dilakukan tidak begitu

berat dan besar

Persepsi mengenal
tidaknya

menggunakan APD

penting atau

Sebagian  besar  informan
mempunyal persepsi  bahwa
APD

saat bekerja

itu penting digunakan

APD dapat mengurangi
terjadinya  kecelakaan

Kerja

Sebagian besar pekerja
mempunya persepsi  bahwa
dengan menggunakan APD
saat bekerja dapat melindungi
diri dan mengurangi terjadinya

kecel akaan kerja

Persepsi yang cukup baik
tidak
perilaku

dari pekerja
mempengaruhi

penggunaan APD yang
bak juga dikarenakan
terdapat faktor — faktor
lainnya seperti
lebih
penting. Ada juga terdapat

pengawasan yang

pekerja yang beranggapan
bahwa
pengelasan yang dilakukan
tidak begitu besar

pekerjaan
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4.5 AnalissMotivas

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai motivasi pekerja dalam
menggunakan APD saat bekerja sudah cukup baik. Sebagian informan termotivasi
menggunakan APD untuk keselamatan diri mereka. Selain itu, informan
menyebutkan bahwa mereka menggunakan APD juga termotivasi dari rekan kerja
mereka dan juga pengalaman — pengalaman buruk dari rekan kerja meraka yang
sebelumnya pernah mengalami kecel akaan kerja seperti lukan bakar akibat terpencik
api ataupun sakit pada mata sehingga pekerjalainnyatermotivasi untuk menggunakan
APD supaya tidak terjadi pengalaman yang buruk tersebut. Motivasi pekerja dapat
dilihat dari beberapa pernyataan berikut

“ Saya menggunakan APD karena takut luka ja,sebenernay ribet juga sih”
(informan 1 bengkel 1)

“ APD saya gunain karena motivas juga dari temen kerja yang pernah kecelakaan
kerja mas,dia nyaranin saya supaya ngelas ngunain pelindung muka atau ga

kacamata’ (informan 4 bengkel 2)

“ saya gunain APD karena supayatidak luka, sakit mata“ (informan 6 bengkel 3)

“Saya gunai APD karenatakut cidera gja,kaya sakit mata’ (informan 8 bengkel 4)

Menurut Nasution (2000), Motifas adalah segala daya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivas terbagi kedalam beberapa kelompok
yaitu (makmum,2005:37) :

1. Motif Primer atau motif dasar. motif primer merupakan motif yang tidak

dipelgari sering juga digunakan istilah dorongan contohnya rasa haus, lapar,

takut, kasih saying dan lain-ain.
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2. Motif sekunder merupakan motif yang berkembang akibat adanya

pengadaman atau dipelgjari, termasuk dalam motif sekunder adalah motif

berpretasi, motif sosia seperti ingin diterima, status, aflias dan sebagainya

Jika dilihat dari

beberapa pernyataan informan, motivas mereka dalam

penggunaan APD adalah karena rasa takut dan adanya pengalaman. Motivasi yang

sudah baik dari dalam diri seseorang jikatidak diaplikasikan dalam kehidupan sehari

tidak akan mempengaruhi perilaku.

Tabd 4.4 Tabel Ringkasan Analisa M otivas

Pertanyaan Pendlitian Ringkasan Kesimpulan
Apayang menjadi motivasi |a. Sebagian besar informan | Sudah terdapat motivasi
pekerja termotivas menggunakan | pada pekerja  untuk
APD karena adanya rasa | menggunakan APD
takut jika tidak | seperti adanya rasa takut
menggunakan akan APD | akan tetapi pada
akan terjadi kecelakaan | prakteknya dilapangan
kerja pekerja masih  tidak
b. Pengalaman dari rekan | menggunakan APD saat
kerja yang pernah | bekerja.  jadi  peran
mengal ami kecelakaan | motivasi tidak
kerja  juga  membuat | mempengaruhi perilaku
pekerja termotivasi dalam | pekerja dalam
menggunakan APD penggunaan APD

4.6 Analisis Peraturan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan didapatkan bahwa tidak ada

peraturan yang ketat dan telah terstruktur untuk mengatur pekerja dalam penggunaan

APD saat bekerja. Menurut hasil wawancara pemilik bengkel hanya memberikan tata
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cara bekerja di usahanya pada saat awa bekerja. Tidak ada sanks berat yang
diberikan jika tidak menggunakan APD saat bekerja. Pemilik bengkel las hanya
memberikan teguran apabila bekerjatidak menggunakan APD.

“Sepengetahuan saya tidak ada peraturan yang jelas dan ketat dalam mengatur
saya untuk menggunakan APD, saya menggunakan APD karena kesadaran sgja
mas’ (informan 3 bengkel 2)

“ Tldak ada peraturan yang jelas supaya saya menggunakan APD saat bekerja,
sangsi jugatidak ada“
(informan 6 bengkel 3)

“ Kalo peraturan mah tidak ada mas, sangs juga tidak adakesadaran ga nih
gunain APDnya, mau gunain berarti mu lindungi diri kalau ga mau brarti mau
sakit, gtu gja” (Informan 8 bengkel 4)

“ Peraturan mah ga ada mas, peraturan pemerintah juga saya tidak tahu, disini
mah kesadaran gja kalaw APD itu penting untuk melindungi diri” (informan 1
bengkel 1)

Tidak adanya peraturan yang mengatur pekerja dalam bekerja dapat
mempengaruhi perilaku seperti dalam menggunakan APD karena pekerja merasa
tidak waib menggunakan APD. Pemilik usaha berpendapat bahwa usaha yang
dikelola tidak begitu besar jadi tidak perlu ada aturan yang jelas. Pemilik usaha juga
tidak mengetahui adanya peraturan pemerintah yang mengatur. Dapat dilihat dari
statement berikut :

“Peraturan disini mah ga mas, usaha kecil gini mas menurut saya sih ga perlu da

peraturan yang jelas, paling sebelum karyawan masuk kerjadisini dikasih tau kalo

kerjadisini caranyagini-gini, gitu gamas....” (Pemilik Bengkel 1as4)
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“peraturannya paling kalo kerja gunain kacamata,slayer,penutup muka, kalo
peraturanny yang jelas dan dipampang gitu mah ga ada mas,namanya gja bengkel
kecil ga perlu lah,kalo dipabrik — pabrik atau yang besar baru perlu...” (Pemilik
Bengkel 1)

“Peraturan pemerintah sih saya gatau mas....” (Pemilik bengkel 4)

“saya gatau mas dan ngak ngerti juga...” (pemilik bengkel 1)

Peran Peraturan sendiri dalam mempengaruhi perilaku seseorang sangat berperan
penting karena menurut perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh adanya peraturan.(
Syukron, 2007)

Pemerintah sendiri telah mengatur tentang penggunaan APD dalam bekerja.
Peraturan tersebut tertuang dalam Undang — Undang No 1 Tahun 1970 Pasal 3, 9,
12,13 dan 14. Selain itu terdapat juga peraturan Peraturan lain yang mengatur
penggunaan APD adalah Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
01/Men/1981, disebutkan dalam pasal 4 ayat 3, bahwa "pengurus wajib menyediakan
Secara cuma - cuma semua aat perlindungan diri yang diwajibkan penggunaannya
oleh tenaga kerja yang berada dibawah pimpinannya untuk mencegah penyakit akibat
kerja'.

Kurangnya informasi yang diberikan pihak pemerintah terhadap pengusaha
informal seperti bengkel 1as merupakan suatu kendala dalam meningkatkan kesadaran
penggunaan APD. Dapat dismpulkan bahwa perilaku pekerja yang kurang dalam
penggunaan APD saat bekerja salah satu faktor yang mempengaruhi adalah peraturan
yang tidak ada.

Menurut peneliti perlu adanya perlu perhatian lebih pemerintah terhadap pekerja
informal  untuk mensosialisasikan peraturan — peraturan yang terkait dengan
penggunaan APD yang baik sehingga pekerja mengetahui dan pemilik usah juga
harus memathui peraturan pemerintah tersebut.
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Tabel 4.5Ringkasan Analisa Peraturan

Pertanyaan Pendlitian

Ringkasan

Kesimpulan

Peraturan yang ada

a. Sebagian informan
menyebutkan bahwa tidak
ada peraturan yang jelas dan
ketat dalam penggunaan
APD

Sebagian besar
tidak mengetahui
peraturan pemerintah dalam

informan
adanya

penggunaan APD

Sanks yang diterapkan

Sebagian besar informan
menyebutkan bahwa tidak
ada sanks tegas Yyang
diberikan tidak
menggunakan APD  saat
bekerja

Sanks yang ada hanya

jika

berupa teguran dari pemilik
bengkel jika melihat pekerja
yang tidak menggunakan
APD

Tidak adanya peraturan dan
sangsi sangat mempengaruhi
dalam
penggunaan APD. walaupun
persepsi
motivasi yang bak akan tetapi
tidak ada peraturan pada

perilaku pekerja

pengetahuan, dan

akhirnya sangat
mempengaruhi perilaku.

Komitmen usaha
dalam hal membudayakan K3
di
kurang karena beranggapan
bahwa yang

dijalankan masih kecil jadi

pemilik
lingkungan kerja juga

usahanya

tidak perlu aturan yang jelas

akan tetapi peraturan juga

sangat penting  walaupun
usaha tersebut usaha kecil
karena bahaya yang

ditimbulkan akan tetap sama.

4.7 Analisis Pengawasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai pengawasan, siapa yang

melakukan pengawasan, kapan dilakukan pengawasan yang diterapkan ditempat

kerja, sebagian besar didapatkan informas bahwa tidak ada pengawasan yang jelas
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dan waktu pengawasan yang terjadwal. dapat dilihat dari beberapa pernyataan

informan berikut :

Selama saya bekerja disini tidak ada yang ngawas tentang APD, Paling
sebelum saya mulai bekerja disini saya diberitahu pemilik bengkel ini mas,

Pemilik bengkel ga pernah ngawas saya juga’ (informan 2 bengkel 1)
“ ga ada pengawasan yang teratur mas, paling kalo ada yang kerja berat seperti
ngelasnya lama trus dia ga gunai APD paling sesaman rekan kerja saling tegur gja

“ (informan 5 bengkel 2)

“ Kalaw saya kan pemilik juga yang ngerjain mas jadi apa yang harus saya
awasi ,pekerja yang ngelas Cuma saya sendiri” (informan 8 bengkel 4)

Selain kurang adanya pengawasan dari dalam, pengawasan dari pemerintah yaitu
dinas tenaga kerja juga tidak pernah melakukan pengawasan. Dapat dilihat dari

pernyataan berikut :

“ Tidak pernah mas pengawas dari pemda,saya sudah bekerja 10 tahun lebih ga
pernah ada” (informan 1 bengkel 1)

“ gapernah mas’ (informan 4 bengkel 2)

“ Selama saya kerja disini ga pernah da yang dating liat saya kerja dari dinas
tenagakerjaitu® (informan 6 bengkel 3)

“tidak pernah sama sekali” (informan 7 bengkel 4)

Pengawasan merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi perilaku
seseorang. Individu mematuhi tanpa kerelaan melakukan tindakan tersebut dan
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seringkali karena ingin menghindari hukuman (punishment) ataupun sanksi, jika
seseorang tersebut tidak patuh atau untuk memperoleh imbalan yang dijanjikan jika
dapat mematuhi anjuran tersebut maka biasanya perubahan yang terjadi pada tahap
ini sifatnya sementara, artinya bahwa tindakan dilakukan selama masih ada
pengawas. Namun, pada saat pengawasan mengendur perilaku itu pun
ditinggalkannya lagi (Syukron ,2007).

Dari hasil wawancara dengan pemilik bengkel didapatkan keterangan bahwa
pengawasan yang secara teratur dilakukan tidak ada, akan tetapi jika pemilik bengkel
melihat ada pekerjanya yang tidak menggunakan APD saat bekerja yang berat akan
diingatkan atau ditegur.

“Pengawasan yang rutin ga ada mas, paling saya kalo liat pekerja misanya lagi

ngelas yang berat atau lama lah ngelasnya trus dia ga gunai APD,saya ingatin ja’

(Pemilik bengkel 3)

“kalo rutin untuk ngawasin pekerja sih ga ada mas,soalnya saya juga kerja jadi
kesadaran pekerja gja trus kalo saya liat ada yang ngelas ga pake APD ya saya
tegur” (Pemilik Bengkel1)

“Saya sih ga sempat ngawasin-ngawasin gitu,paling pas liat gja kalo ga pake
disuruh pake,dari pemerintah juga ga pernah ngawas selama saya buka bengkel
disini” (Pemilik Bengkel4)

Dapat disimpulkan bahwa dengan kurangnya pengawasan dari dalam usaha
(industri) dan tidak adanya pengawasan yang dilakukan pemerintah terhadap pekerja
informan seperti bengkel las ini mempengaruhi perilaku pekerja untuk bekerja sesuai
standar yang ada karena mereka beranggapan tidak wajib menggunakan APD.
Pemilik usaha masih kurang berkomitmen dalam menciptakan budaya K3 dalam
bekerja. Menurut peneliti perlu adanya pengawasan yang lebih baik dari dalam
industri dalam hal ini pemilik usaha harus melakukan pengawasan yang baik dan
berkala untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kerja. Pemerintah juga dalam hal ini
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dinas tenaga kerja juga harus melakukan pengawasan yang rutin terhadap industri

informal seperti bengkel las ini untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kerja dan

penyakit akibat kerja.

Tabel 4.6 Ringkasan Analisis Pengawasan

Pertanyaan Penelitian Ringkasan Kesimpulan
Terdapat atau tidak | a Sebagian besar informan | Pengawasan sangat
pengawasan menyatakan tidak ada | berhubungan dan
pengawasan yang baik berpengaruh dalam perilaku
b. Pengawasan yang ada hanya | pekerja untuk menggunakan
dari rekan kerja APD. Tidak ada pegawasan
mengakibatkan pekerja
Sigpa yang melakukan | a. Pengawasan biasanya hanya | merasa tidak wajib
pengawasan dari rekan kerja ataupun | menggunakan APD saat

kesadaran pribadi bekerja

b. Pemilik usaha jarang mel akukan
pengawasan karena dia juga
yang

merupakan pekerja

melakukan pengel asan

Ada atau tidak pengawasan
dari pemerintah

Seluruh
bahwa Tidak ada pengawasan dari

informan  menyatakan

pemerintah

Pemilik usaha juga kurang
memiliki komitmen dalam

mel akukan pengawasan.

4.8 Analisis Fasilitas APD

Daam UU No. 1 Tahun 1970 pasal 14 butir ¢ menyatakan bahwa pengurus

(pengusaha)

diwgibkan untuk menyediakan secara cumacuma, semua aat

perlindungan diri yang diwgjibkan pada tenaga kerja yang berada dibawah
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pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki tempat kerja
tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut petunjuk
pegawai pengawas atau ahli-ahli keselamatan kerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan sebagian besar pekerja
menyatakan bahwa fasilitas APD yang tersedia tidak mencukupi juga berdasarkan
informasi dari pihak pemilik bahwa fasilitas APD yang disediakan tidak mencukupi
karena keterbatasan dana. Dapat dilihat dari beberapa pernyataan berikut :

“Sudah lumayan cukup, tapi masih perlu tambahan lagi seperti penutup muka,
soalnya kalo lagi kerja dua-duanya harus gantian soalnya cuma satu “ (informan 1
bengkel 1)

“ Kalau menurut saya sih mas, APD yang ada masih kurang seperti sarung
tangan,kalau pelindung muka dan kacamata mata sih da cukup “ (informan 3

bengkel 2)

“ APD yang ada sekarang sih masih kurang mas, seperti pelindung muka, sarung
tangan “ (informan 6 bengkel 3)

“ kurang mas APDnya, saya ja bekerja kadang-kadang ga pake pelindung muka

cuman kacamatasgja’ (informan 7 bengkel 4)

Jika dilihat dari kelayakan yang ada maka sebagian besar informan menyatakan
bahwa APD yang tersedia masih layak pakai. Dapat dilihat dari beberapa jawaban
informan berikut

“ menurut saya sih masih layak mas“ (informan 3 bengkel 2)

“ APD yang ada sekarang masih layak sih mas,cuman kurang ja “ (informan 7
bengkel 4)
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Peneliti juga melakukan crosscheck jawaban pekerja kepada pemilik bengkel
yang ada. Dari jawaban pemilik bengkel fasilitas APD yang tersedia memang masih
dirasakan kurang dikarenakan kekurangan dana dalam pembelian APD. Namun, ada
juga pemilik bengkel yang merasa cukup. Dapat dilihat dari jawaban pemilik usaha
berikut :

“ APD yang ada emang masih kurang, dana buat belinyaga ada....” (Pemilik Bengkel
1)

“ Cukup gasih mas,...“(Pemilik bengkel 4)

Pemilik bengkel dapat mengatakan cukup menurut peneliti dikarenakan pemilik
bengkel kurang mengetahui apa sgja APD yang wajib digunakan. Jadi dapat
dismpulkan bahwa fasilitas yang kurang dapat mempunya pengaruh yang besar
daam perilaku pekerja untuk menggunakan APD. Ketersediaan APD yang masih
kurang memadai menyebabkan perilaku pekerja tidak menggunakan APD saat
bekerja. Menurut peneliti perlu perhatian khusus oleh pemilik usaha untuk
menyediakan APD yang cukup sehingga pekerja dapat terlindungi dari kecelakaan
kerja maupun penyakit akibat kerja.

Tabel 4.7 Ringkasan Analisa Fasilitas APD

Pertanyaan Pendlitian Ringkasan Kesimpulan
APD yang ada mencukupi | Sebagian besar informan | Fasilitas merupakan
atau tidak menyatakan  ketersediaan | salah satu faktor penting

APD masih kurang seperti

dalam merubah perilaku

pelindung muka dan sarung | pekerja untuk

tangan menggunakan APD.

Dari  penelitian yang

APD yang disediakan | Sebagian besar informan | dilakukan fasilitas APD
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masih layak digunakan atau
tidak

menyatakan APD yang ada
masih layak untuk
digunakan.

yang ada di industri
informal dalam ha ini
bengkel las mash

kurang sehingga timbul

perilaku tidak
menggunakan APD saat
bekerja

Pemilik usaha

seharusnya berkewajiban
untuk menyediakan akan
tetapi masih kurangnya
dana dalam hal
penyediaan menjadi alas
an. Pemilik  usaha
kurang berkomitmen
ddam membudayakan
K3

4.9 Analisis Perilaku

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa perilaku penggunaan APD

pekerja pengelasan industri informal ini dikarenakan beberapa faktor. Faktor tidak

adanya peraturan dan pengawasan serta fasilitas APD yang disediakan juga masih

kurang memadai menyebabkan pekerja berprilaku tidak menggunakan APD.

Pengetahuan dan persepsi bahaya yang cukup baik mengenai APD membuat

pekerja untuk menggunakan APD saat bekerja. Disamping itu terdapat juga motivasi

dalam diri pekerja untuk menggunakan APD karena adanya rasa takut akan terjadinya

kecelakaan kerja.
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Tabel 4.8 Analisis Perilaku Penggunaan APD

Perilaku Penyebab Consequence
Mempergunakan APD a Moativas yang baik a. Kecelakaan kerja

b. Perseps yang baik terkurangi

c. Pengetahuan yang baik b. Penyakit akibat kerja

dapat diminimalisir

Tidak mempergunakan a Pengawasan yang tidak a. Adanyasangsi
APD ada b. Timbulnya

b. Peraturan yang tidak ada kecelakaan kerja

c. Fasilitasyang masih ¢. Timbulnya penyakit

kurang memadai

akibat kerja
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BAB5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara yaitu faktor manusia
dan faktor lingkungan yang keduanya saling berhubungan timbal balik. Pada perilaku
penggunaan APD terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manusia seperti
pengetahuan, persepsi dan motivas sedangkan untuk lingkungan terdapat faktor
peraturan, pengawasan dan fasilitas (ketersedian APD).

Berdasarkan penelitian dari faktor person (manusia) seperti pengetahuan, persepsi
dan motivasi tidak begitu mempengaruhi pekerja dalam menggunakan APD. Faktor
dari Lingkungan yaitu peraturan, pengawasan dan ketersediaan APD yang sangat
mempengaruhi perilaku pekerja dalam penggunaan APD. Dari penelitian yang
dilakukan sebagian besar pekerja memiliki pengetahuan, perseps dan motivasi yang
cukup baik, sedangkan untuk faktor lingkungan yaitu peraturan, pengawasan dan
fasilitas masih tidak baik yang menyebabkan pekerjatidak menggunakan APD.

Pemilik usaha tidak memiliki komitmen yang baik untuk membudayakan K3

sehingga peraturan, pengawasan dan fasilitas masih terabai kan.

5.2 Saran

1. Perlu adanya pelatihan terhadap pekerja informal mengena pentingnya
penggunaan APD sehingga pekerja mengetahui cara bekerja yang aman dan
peraturan yang mengatur

2. Perlu adanya pemberian reward and punisment bagi pekerja yang bekerja
sesuai standar seperti bekerja menggunakan APD yang baik saat bekerja
sehingga memotivasi pekerja untuk bekerjalebih baik.

3. Pemilik usaha perlu lebih berkomitmen dalam K3 atau membuat suatu aturan
yang lebih jelas penggunaan APD dan disosidisasikan kepada seluruh
pekerjanya, dan peraturan tersebut dapat diletakkan disekitar area kerja

sehingga pekerja dapat melihat setiap saat.
52 Universitas Indonesia
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. Pemilik usaha juga harus memberikan sangsi yang lebih tegas terhadap

pekerjanya yang tidak menggunakan APD saat bekerja seperti pengurangan
ggji sehingga pekerjalebih meningkatkan dalam penggunaan APD

. Perlu peningkatan pengawasan yang dilakukan oleh pemilik usaha sehingga

pekerja dapat mempunyai perilaku bekerja yang lebih aman.

. Perlunya pengawasan dari dinas tenaga kerja setempat agar dapat

memberikan pengawasan dan pengarahan tentang pengaplikasian K3 pada
kegiatan kerja.

7. Pemilik usaha harus lebih memperhatikan penyediaan APD untuk pekerjanya.
8. Pemerintah dalah hal ini dinas tenaga kerja lebih memperhatikan dan

membantu pengusaha kecil informa untuk membantu penyediaan APD
karena pemilik usaha beralasan dana yang tidak ada dalam pengadaan APD

Universitas Indonesia
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

DATA UMUM

1. Nama e
2.Usia e ——————
3. Pendidikan terakhir s

4. Lama Bekerja NNPORURRNY WO

|. Data Khusus

A. Variabel Pekerja

1. Pengetahuan

Apa yang anda ketahui tentang bahaya dan risiko pengelasan ?
Apayang anda ketahui tentang APD untuk pengelasan ?
Apakah anda mengetahui kegunaan setiap APD tersebut ? jelaskan?
Menurut anda kapan APD sebaiknya digunakan ?
Apa pendapat anda jikatidak menggunakan APD saat bekerja ?

o H W DN P

2. Perseps
1. Mengapa anda diharuskan menggunakan APD saat bekerja?
2. Apakah menurut anda APD itu penting untuk bekerja? Alasan?

3. Maotivas
1. Menurut anda, apa yang membuat anda menggunakan APD saat bekerja?

B. Variabel Lingkungan
1. Peraturan
1. Dilingkungan kerja anda, apakah ada peraturan yang mengatur anda harus
menggunakan APD ?
2. Bagaimana anda mengetahui bahwa ditempat kerja saudara ada peraturan mengenai

penggunaan APD ?

Universitas | ndonesia
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Apakah ada sanksi atau hukuman apabila pekerjatidak menggunakan APD pada
saat bekerja?

4. Jikaada, apasgasanks tersebut ?

Menurut anda peraturan yang ada sudah dapat membuat anda menggunakan APD?
jikatidak mengapa?

2. Pengawasan

A w DN P

Apaterdapat pengawasan dalam penggunaan APD saat anda bekerja?
Jika ada, Siapa yang melakukan pengawasan tersebut ?

Kapan biasanya pengawasan tersebut dilakukan?

Menurut anda efektif atau tidak pengawasan yang dilakukan ?

3. Fadilitas

Apakah tempat anda bekerja menyediakan Alat Pelindung Diri ?
Apasgajenis Alat Pelindung Diri yang disediakan yang sesuai dengan pekerjaan
anda?

Apakah jumlah Alat Pelindung Diri yang disediakan sudah cukup untuk semua
pekerja?

Menurut anda APD yeng tersediatersebut masih layak untuk digunakan?

Universitas | ndonesia
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LAMPIRAN

L embar Observas

Hari / Tanggal . Sabtu 24

Waktu :11.00WIB

No (:\rl?;]ala) TL APD yang tidak digunakan
1 |Informanl v | Sarung tangan, pelindung muka
2 | Informan 2 v | Pelindung muka,

3 |Informan3 v | Sarung tangan, masker

4 | Informan 4 v | Pelindung muka,

5 |Informan5 v | Sarung tangan, sepatu

6 |Informan 6 v | Sepatu, sarung tangan, masker
7 | Informan 7 v | Pdlindung muka

8 | Informan 8 v | Sarung tangan,

Ket:

L : Lengkap

TL : Tidak lengkap

Universitas | ndonesia
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TABEL DATA HASIL WAWANCARA

Tema Pertanyaan Informan1 |Informan2 |Informan3 | Informan4 |Informan5 |Informan6 |Informan7 | Informan 8
Penelitian
Pengetahuan | Bahaya dan Bekerja Bahayanya | Banyak Kebakaran, | Sakit mata, | Banyak mas | Kesterum, Panas,
Risiko disini cukup | percikan bahaya kerja | kestrum kesetrum seperti mata jadi kesetrum,
Pengelasan berbahaya, api, panas, gini, juga bisa, kabel -kabel | kebakaran,k | rusak, luka | kebakaran
bahaya kebakaran, misalnya sakit mata listrik, esetrum, bakar... akibat
seperti silau mata lecet-lecet mas... tertimpa sakit mata kondleting,
panas, luka | bisangrusak | akibat kena besi — karena sakit mata....
bakar akibat | mata.... panas, mata besi.... cahayasilau
percikan api jugabisa banget...
Saat sakit, bisa
mengelas, juga
kebakaran tertimpa
jugabisa.... besi —bes
yang mau
diles....
Pengertian Alat Yadat Perdatan APD itudat | Alat Perdatan APDitudat | Yadat
APD pelindung untuk Pelindung pelindung pelindung pelindung untuk pelindung
diri.... melindungi | diri... diri mas.... |diri... badan... menjaga badan..
tubuh kita badan yang
saat digunakan
bekerja.... saat bekerja
seperti
pelindung
muka,
kacamata
untuk
pelindung
tubuh kita...
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Jenis APD Kacamata, Kacamata, Kacamata,sa | Penutup Sarung Kacamata, Sarung Kacamata,
sarung penutup rung muka,kacata | tangan, pelidung tangan, sarung
tanga,penutu | muka... tangan... matamas... | kacamata,pe | muka, kacamata, tangan,....
p muka... nutup sepatu .... dayer...

muka,sepatu
jugahbisa....

Fungsi APD Melindungi | Lindungin Kacamata Pelindung Banyak Sarung Salyer buat | sayakalo
tubuh,kacam | kita supya untuk mata pake gunanya tangan ga panas, bekerja
ta gacidera menjaga kacamata APD itu, melindungi | atau gakaca | menggunaka
melindungi | mas... matasupay | atau ga seperti tangan... mata n APD
mata,sarung agasilau.... | pelindung kacamata pelindung lindungi karena guna
tangan muka, dapat muka untuk | mata... banget mas,
melindungi sarung melindungi | lindungi kacamata
tangan... tangan.... mata dari muka. ... berguna

panas juga untuk
dari cahaya melindungi
silau dari mata saya,
ngelas kalaw gak
paka mata
saya jadi
silau bisa
rusak juga
Persepsi Persepsi bahayadan | Bahaya Penting Penting APD Saya APD Penting
mengenai risiko banyak, APD karna | mas, kalo | sangat pernah penting mas...
bahayadan | pekerja | Makanya | berguna | fqiak berguna | tidak mas,

risko, penting | gjginj APD buat menggunak | mas, menggunak | kacamata

ﬁgﬂ;&aﬁ aka menurut penting.... gﬁ:ggﬂlae an APD denga_n _ an APD dan

APD saya kerja. tidek mau | APD jadi saat pelindung
banyak & bekerja bahaya bekerja muka tuh
mas, apal agi kerja karena yang paling
seperti kacamata, | seperti luka | pengelasan | penting

Analisis faktor

..., Benny Vitriansyah Putra, FKM Ul, 2012




sakit pada kacamata | bakar yang saya | saat
mata jadi itupaing | ketangan lakukan bekerja,
untuk penting jadi cuma bisa
mengurang mas, bisa | berkurang | sebentar ja | melindungi
i itu perlu melindungi | jika mas jadi mata saya
kaca mata matasaya |menggunak | sayamales | supaya
saat karena an sarung menggunak | cahaya dari
mengel as, matasaya |tangan an ngelas
saya sudah APD bahay | tidak rusak
bekerja sering anyajuga | matasaya
biasanya sakit, tidak ada mas,sarung
menggunak sarung sayarasa tangan juga
an tangan juga karna penting
pelindung penting bentar ja
muka” untuk
tangan
Motivasi Apayang Saya Takut sakit | Takut sakit | APD saya | Motivasinya | saya Gada Saya gunai
memotivasi menggunak | mata, trusgabisa | gunain yaudah gunain motivas apa | APD karena
pekerja an APD kerjalagi | karena kebutuhan | APD apasih takut cidera
menggunakan | karena deh,,, motivasi kerjadan karena paling gakaya
APD takut luka juga dari takut sakit Supaya supayaga sakit mata
ja,sebenern temen kerja tidak luka, | trkena
) . panas,api,
ay ribet yang skitmata | gjq, mata,,.
jugasih pernah
kecelakaan
kerja
mas,dia
nyaranin
saya
Supaya
ngelas
ngunain

Analisis faktor ..., Benny Vitriansyah Putra, FKM Ul, 2012




pelindung

muka atau
ga
kacamata
Peraturan Apakah Peraturan Tidak ada Sepengetahu | Gaada Y ang saya Tidak ada Tidak ada... | Kalo
Terdapat mah gaada | peraturan, an saya mas.... tahugaada | peraturan peraturan
peraturan mas, saling tidak ada peraturan yang jelas mah tidak
peraturan mengingatk | peraturan gitu tapi Supaya saya adamas,
pemerintah | an ga.... yang jelas sebelum menggunaka sangsi juga
juga saya dan ketat sayamasuk | n APD saat tidak
tidak tahu, dalam dulu kerja bekerja, ada kesadara
disini mah mengatur sayadikasih | sangsi juga naanih
kesadaran saya untuk tahu cara tidak ada,,, gunain
gjakalo menggunaka kerja APDnya,
APD itu n APD, saya disini,udah mau gunain
penting menggunaka itua,, berarti mu
untuk n APD lindungi diri
melindungi karena kalau ga mau
diri.... kesadaran brarti mau
sgjameas... sakit, gtu
ga,...
Terdapat Gaada Gaada,,, Tidak ada Gaada,,, Sangsinya Sangsi juga | Gaada,,,,, Sangsi juga
Sangsi sangsi mas, ,, mas,,, paling gaada gaada....
teguranga | mas,,,,
dari
teman...
Pengawasan | Apakah ada Selamasaya | Gaada,,, Gaada,,, Gataumas, |gaada Kaaw saya | Tidak Gaada,,,
pengawasan bekerja tapi pengawasan | kan pemilik | pernah da
disini tidak klihatannya |yangteratur | jugayang yang
adayang gaada mas, paling | ngerjain mas | ngawsin,,,
ngawas kalo ada jadi apa
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tentang yang kerja yang harus
APD, Paling berat seperti | saya
sebelum ngel asnya awasi,pekerj
sayamulai lamatrus ayang
bekerja diagaguna | ngelas
disini saya APD paing | Cumasaya
diberitahu sesaman sendiri
pemilik rekan kerja
bengkel ini saling tegur
mas, ga
Pemilik
bengkel ga
pernah
ngawas saya
juga
Fasilitas Ketersediaan | Sudah Kaodilihat | Kalau Cukup... Cukupja,, |APD yang kurang mas | Belum mas,
APD APD [umayan —lihat mah | menurut ada APDnya, mungkin
cukup, tapi | kurang sayasih sekarang sih | sayaja danagajadi
masih perlu | mas.... mas, APD masih bekerja gabisa beli
tambahan yang ada kurang mas, | kadang- yang
lagi seperti masih seperti kadang ga banyak..
penutup kurang pelindung pake
muka, seperti muka, pelindung
soalnya kalo sarung sarung muka cuman
lagi kerja tangan,kalau tangan.... kacamata
dua-duanya pelindung sga....
harus muka dan
gantian kacamata
soanya mata sih da
cuma cukup....
satu....
Kelayakan Layak.... Layak..... menurut Layak... Mash Masih ... APD yang | Layak...
APD sayasih bagus... ada
masih sekarang
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layak masih

mas... layak sih
mas,cuman
kurang
ja..

TABEL WAWANCARA DENGAN PEMILIK BENGKEL

Pertanyaan Pemilik Bengkel 1 Pemilik Bengkel 2 Pemilik Bengkel 4

Apakah ada peraturan peraturannya paing kalo kerja | Peraturan disini mah gamas, ada, tapi ga saya tempel —tempel
unain usaha kecil gini mas menurut | gitu mas, peraturannya paling

Apakah anda tau ada peraturan g g

pemerintah yang mengatur

kacamata,slayer,penutup muka,
kalo peraturanny yang jelas dan
dipampang gitu mah ga ada
mas,namanya g a bengkel kecil
gaperlu lah,kalo dipabrik —
pabrik atau yang besar baru
perlu...”

saya ga tau mas dan ngak ngerti
juga...”

saya sih ga perlu da peraturan
yang jelas, paling sebelum
karyawan masuk kerjadisini
dikasih tau kalo kerjadisini
caranyagini-gini, gitu gja
mas...

Peraturan pemerintah sih saya
gatau mas....”

kerja harus gunain aat dengan
baik, pekerja saya juga dah pada
tau semua. ..

gatau saya....

Apakah ada pengawasan

kalo rutin untuk ngawasin
pekerja sih ga ada mas,soalnya
sayajugakerjajadi kesadaran
pekerjagatrus kalo sayaliat

Saya sih ga sempat ngawasin-
ngawasin gitu,paling pas liat
gakalo gapake disuruh
pake,dari pemerintah juga ga

Pengawasan yang rutin ga ada
mas, paling saya kalo liat
pekerjamisalnyalagi ngelas
yang berat atau lamalah
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adayang ngelas gapake APD | pernah ngawas selama saya ngelasnyatrus dia ga gunai
yasayategur..... buka bengkel disini... APD,sayaingatinja....
Fasilitas APD “ APD yang adaemang masih | Alat aatnya pada mahal semua Cukup gjasih mas,...

kurang, dana buat belinya ga
ada...

mas ga ada uang buat beli jadi apa
yang adagjag diu dipakai..
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